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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam menyampaikan isi dongeng secara lisan yang runtut, jelas, dan ekspresif. Pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan berbicara. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan kuasi-eksperimen. Desain yang digunakan adalah Posttest Only Control Group Design, melibatkan dua kelompok: kelas eksperimen (18 siswa) yang mendapatkan perlakuan metode demonstrasi dan kelas kontrol (18 siswa) yang mengikuti pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes keterampilan berbicara yang dinilai berdasarkan indikator kelancaran, penguasaan isi, intonasi, ekspresi, dan struktur cerita. Data dianalisis menggunakan uji t dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan berbicara siswa pada kelas eksperimen mencapai 90,88, sedangkan pada kelas kontrol hanya 86,94. Uji t menghasilkan nilai Thitung sebesar 2,77 > Ttabel 2,03 (α = 0,05), yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan metode demonstrasi terhadap keterampilan berbicara siswa. Selanjutnya, koefisien korelasi sebesar r = 0,967 dengan koefisien determinasi R² = 0,935 menunjukkan bahwa 93,5% peningkatan keterampilan berbicara siswa dapat dijelaskan oleh penggunaan metode demonstrasi. Metode demonstrasi terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar aktif, partisipatif, dan menyenangkan. Siswa terlihat lebih percaya diri, antusias, dan mampu menyampaikan cerita dengan struktur yang logis serta ekspresi yang sesuai. Guru berperan sebagai model sekaligus fasilitator, sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang langsung dan bermakna.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode demonstrasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng. Oleh karena itu, metode ini layak digunakan sebagai strategi pembelajaran alternatif yang inovatif dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Kata kunci: metode demonstrasi, keterampilan berbicara, menceritakan dongeng.
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ABSTRACT

This research was motivated by students’ low ability to retell folktales orally in a
coherent, clear, and expressive manner. Classroom instruction was still predominantly
teacher-centered and relied heavily on lecture-based methods, providing limited
opportunities for students to actively participate in speaking activities. The objective
of the research was to investigate the effectiveness of the Demonstration Method in
improving students’ speaking skills in retelling folktales. This research employed a
quantitative approach using a quasi-experimental design. Specifically, the research
adopted a  Posttest-Only  Control  Group Design involving two groups: an
experimental group consisting of 18 students who received instruction through the
Demonstration Method and a control group consisting of 18 students who
participated in conventional learning activities. Data were collected through a
speaking performance test assessed based on five indicators: fluency, content
mastery, intonation, expression, and story structure. The collected data were analyzed
using an independent-samples t-test and the coefficient of determination. The findings
revealed that the mean speaking score of students in the experimental group reached
90.88, whereas the control group obtained a mean score of 86.94. The results of the
t-test indicated that the calculated T-observed 2,77 > T-table 2,03 (a = 0,05) leading
to the rejection of the null hypothesis (Ho) and acceptance of the alternative
hypothesis (H,). These findings demonstrate that the implementation of the
Demonstration Method had a statistically significant effect on students’ speaking
skills. Furthermore, the correlation coefficient (r = 0.967) and the coefficient of
determination (R* = 0.935) indicated that 93.5% of the improvement in students’
speaking skills could be attributed to the use of the Demonstration Method. The
Demonstration Method proved effective in creating an active, participatory, and
enjoyable learning environment. Students became more confident, enthusiastic, and
capable of retelling stories with logical organization and appropriate expression. In
this learning process, the teacher acted both as a model and a facilitator, enabling
students to gain direct and meaningful learning experiences. In conclusion, the
Demonxmmun Method has a significant positive effect on improving students’
ills in retellmg falktales Therefore, this methud can be consrde;ed an
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